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ABSTRAK 

 

Ananda Susdy Fajaryanto, 202610115014. “ Tinjauan yuridis terkait pembelaan 

terpaksa (noodweer) terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan berencana”.  

 

Pembelaan terpaksa merupakan alasan menghilangkan sifat melanggar hukum 

(wederrechtelijkheid atau onrechtmatigheid), maka alasan menghilangkan sifat 

tindak pidana (strafuitsluitings-grond) juga dikatakan alasan membenarkan atau 

menghalalkanperbuatan yang pada umumnya merupakan tindak pidana 

(rechtvaardigings-grond) disebut fait justificatief . Pasal 49 ayat (1) KUHP 

berbunyi: Barang siapa terpaksa melakukan perbuatan untuk pembelaan karena ada 

serangan atau ancaman serangan ketika itu yang melawan hukum terhadap diri 

sendiri maupun orang lain, tidak dipidana.  

 

Alasan negasi kriminal (Straf Uitsluitings Gronden) adalah alasan itmemungkinkan 

seseorang yang telah melakukan tindak pidana yang memenuhi formula, tetapi tidak 

bisa dihukum. Pertahanan yang dipaksakan (noodweer) adalah alasan untuk 

menghilangkan haram tersebut (wederrechtelijkheid atau onrechtmatigheid), maka 

alasan untuk menghilangkan sifat kejahatan (strafuitsluitings - grond) juga 

dikatakan sebagai alasan untuk membenarkan atau membenarkan tindakanyang 

umumnya merupakan tindak pidana (rechtvaardigings - grond) yang disebut fait 

justificatief. 

 

Pertahanan tindakan harus memenuhi persyaratan berikut: pertahanan harus dan 

perlu diadakan; pertahanan harus melibatkan kepentingan sebagaimana dimaksud 

dalam undang-undang yang merupakan serangan terhadap  tubuh (lijf), kesopanan 

(eerbaarheid) dan properti (pergi) milik dirinya sendiri atau orang lain. 

 

Kata kunci: Noodweer, Pertahanan Darurat, putusan Mahkamah Agung Republik 

  Indonesia 
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ABSTRACT 

 

 

Ananda Susdy Fajaryanto, 202610115014. “Juridistic review related to 

noodweer defending on criminal action  of planning murder”.  

 

Forced defense is a reason to eliminate the nature of breaking the law 

(wederrechtelijkheid or onrechtmatigheid), then the reason for eliminating the 

nature of a criminal act (strafuitsluitings-grond) is also said to be a reason to justify 

or justify an act that is generally a criminal offense (rechtvaardigings-grond) called 

fait justificatief. Article 49 Paragraph (1) of the Criminal Code reads: Anyone who 

is forced to commit an act of defense because there is an attack or threat of attack 

when it is against the law against himself or others, is not convicted. 

 

The reason for criminal negation (Straf Uitsluitings Gronden) is the reason it 

allows someone who has committed a crime that meets the formula, but cannot be 

punished. Forced defense (noodweer) is a reason to eliminate the haram 

(wederrechtelijkheid or onrechtmatigheid), then the reason for eliminating the 

nature of crime (strafuitsluitings - grond) is also said to be a reason to justify or 

justify acts that are generally criminal acts (rechtvaardigings - grond) called fait 

justificatief. 

 

Defense actions must meet the following requirements: defenses must and need to 

be established; defense must involve the interests referred to in the law which is an 

attack on the body (lijf), politeness (eerbaarheid) and property (going) that belongs 

to himself or someone else. 

 

Keywords: Noodweer, Emergency Defense, Republican Supreme Court 

decisionIndonesia 
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